





A. Latar Belakang Masalah 
Manusia tidak terlepas dari kegiatan belajar. Baik ketika ia sedang 
melakukan aktivitas sendiri maupun secara berkelompok. Belajar merupakan 
suatu yang penting, karena dengan belajar seseorang akan memperoleh 
perubahan yang dulunya ia tidak tahu menjadi tahu, dari tidak merasa 
menjadi dapat merasakan, dari tidak dapat mengerjakan menjadi dapat 
mengerjakan, dari tidak dapat menggerakkan menjadi dapat menggerakkan, 
dan dari tidak terampil menjadi terampil. 
Belajar, mengajar dan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang 
berbeda namun ketiganya bermuara pada tujuan yang sama. Belajar dapat 
terjadi tanpa adanya pembelajaran, namun perlu diketahui bahwa kegiatan 
pembelajaran dalam belajar itu lebih menguntungkan yakni hasil belajar akan 
tampak jelas. Mengajar berarti memberi pelajaran tentang berbagai ilmu, 
yang bertujuan untuk menciptakan situasi yang mampu mendorong siswa 
untuk belajar (Sadulloh, 2007: 7). Bahwa dalam situasi ini terjadi proses 
transfer ilmu dari guru terhadap siswa. Dalam pembelajaran, terjadi interaksi 
antara guru dan siswa dan antar sesama siswa untuk mencapai tujuan yang 
telah dirumuskan yaitu terjadinya perubahan yang lebih baik.  
Menurut Syah (2010: 34) hakikat pendidikan merupakan upaya sadar dan 
terencana dalam mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran untuk 
mengembangkan potensi dirinya. Hal ini dilakukan sebagai proses dan upaya 
untuk mentransformasikan manusia sesuai kodratnya, yakni bermanfaat bagi 
dirinya, sesama, alam lingkungan beserta segenap isi dan peradabannya. 
Dalam hakikat tersebut, pada praktiknya lembaga pendidikan menemui 
sejumlah tantangan yang wajib diperhatikan. Tantangan berat salah satunya 
ialah laju zaman yang terus berubah. 
Respon dunia pendidikan terhadap perkembangan zaman ialah dengan 
melakukan pergantian kurikulum. Ini yang menjadi salah satu faktor mengapa 
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secara berkala, kurikulum pendidikan diperbarui. Kurikulum pendidikan 
diperbarui untuk dikembangkan dengan menonjolkan aspek yang dipandang 
lebih baik dan meminimalisasi kekurangan atau kelemahan dari kurikulum 
sebelumnya.  
Peran guru sebagai demonstrator dalam proses belajar mengajar (PBM) 
guru hendaknya senantiasa menguasai bahan materi pebelajaran yang akan 
diajarkan serta senantiasa mengembangkan dalam arti meningkatkan 
kemampuan dalam hal ilmu yang dimilikinya karena hal ini akan sangat 
menentukan hasil belajar yang dicapai oleh siswa (Syah, 2010: 20). Dalam 
kapasitasnya sebagai pengelola kelas, seorang guru dituntut untuk bisa 
menjadikan suasana kelas menjadi kondusif sehingga proses belajar mengajar 
atau penyampaian pengetahuan dari guru ke murid atau proses pertukaran 
ilmu dan pengetahuan diantara siswa yang satu dengan lainnya bisa berjalan 
dengan baik. 
Sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena media pendidikan 
merupakan alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar-
mengajar. Menurut Syah (2010: 214) setiap kegiatan belajar mengajar 
hendaknya guru senantiasa melakukan evaluasi atau penilaian. Hal tersebut 
dikarenakan dengan penilaian guru dapat mengetahui keberhasilan 
pencapaian tujuan, penguasaan siswa terhadap pelajaran, serta ketepatan atau 
keefektifan metode mengajar. 
Kebijakan umum dalam pengembangan kurikulum harus sejalan dengan 
visi, misi, dan strategi pembangunan pendidikan nasional yang dituangkan 
dalam kebijakan peningkatan angka partisipasi, mutu, relevansi, dan efisiensi 
pendidikan (Hidayat, 2013: 34). Kebijakan yang bertujuan untuk 
meningkatkan angka partisipasi pendidikan menuntut pengembangan 
kurikulum yang dapat meminimalkan angka putus sekolah dan mengulang 
kelas. Pengembangan kurikulum yang berorientasi pada mutu pendidikan 
ditandai dengan pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif, penilaian hasil 
belajar yang berkelanjutan dan memberdayakan peserta didik. Kurikulum 
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terbaru merupakan hasil upaya penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya. 
Saat ini dunia pendidikan Indonesia memiliki kurikulum terbaru, yakni 
kurikulum 2013. 
Kurikulum terbaru tersebut dianggap merupakan rumusan yang lebih 
tepat guna dan efisien demi mendidik peserta didik sebagai generasi penerus 
bangsa. Menurut Fadlillah (2014: 16) kurikulum 2013 merupakan kurikulum 
yang dikembangkan bertujuan meningkatkan dan menyeimbangkan 
kemampuan soft skills dan hard skills yang berupa sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan. 
Sebagai implikasi dari pentingnya inovasi pendidikan menuntut 
kesadaran tentang peranan guru. Menurut Undang-undang Nomor 14 Tahun 
2005, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Menurut Imam dalam Naim, (2009 : 17) kedudukan guru sebagai tenaga 
profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Sebagaimana yang tercantum dalam 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 Bab II Pasal 3 
pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi 
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (dalam Syah, 2010: 
12). 
Pada pelaksanaan kurikulum 2013 di sekolah, guru belum sepenuhnya 
melakukan pengajaran sesuai dengan kurikulum 2013. Dalam proses 
pembelajaran terkadang masih menerapkan pembelajaran monoton. Dimana 
guru masih berperan sebagai penjelas materi, menjelaskan materi terlebih 
dahulu kepada siswa. Karena guru menganggap tanpa diberi penjelasan 
materi terlebih dahulu siswa kurang paham dalam memahami materi 
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pelajaran. Disamping itu, sistem pembelajaran di kelas sistem duduknya 
belum dibentuk secara kelompok, masih duduk 1 meja 2 siswa. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Peran guru dalam 
implementasi kurikulum 2013 di SD Negeri Jenggrik 4 Kedawung Sragen”. 
Sekolah Jenggrik 4 merupakan salah satu sekolah dasar yang berada di 
kecamatan Kedawung yang telah menerapkan kurikulum 2013 dalam proses 
pembelajaran semenjak tahun pelajaran 2016/2017 hingga sampai sekarang. 
Bahan ajar dan buku penunjangnya pun sudah sesuai dengan kurikulum 2013, 
baik pegangan guru maupun pegangan siswa. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan kurikulum 2013 di SD Negeri Jenggrik 4 
Kedawung Sragen? 
2. Bagaimanakah peran guru dalam implementasi kurikulum 2013 di SD 
Negeri Jenggrik 4 Kedawung Sragen? 
3. Apa sajakah kendala yang guru hadapi dalam pelaksanaan implementasi 
kurikulum 2013 di SD Negeri Jenggrik 4 Kedawung Sragen? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan apa yang telah diutarakan pada rumusan masalah, maka 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan pelaksanaan kurikulum 2013 di SD Negeri Jenggrik 4 
Kedawung Sragen.   
2. Mendeskripsikan  peran guru dalam implementasi kurikulum 2013 di SD 
Negeri Jenggrik 4 Kedawung Sragen. 
3. Mendeskripsikan kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanan kurikulum 




D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 
pengetahuan dalam peningkatan kompetensi guru. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 
tentang perkembangan Kurikulum 2013. 
c. Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan atau rujukan penelitian 
berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dari 
peneliti melalui penelitian peran guru dalam implementasi kurikulum 
2013 di SD Negeri Jenggrik 4 Kedawung Sragen dan menjadi acuan 
dalam menjadi guru yang berkompeten dalam menggunakan 
kurikulum. 
b. Bagi Dosen dan Mahasiswa 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam 
mengiplementasikan kurikulum 2013, dan menjadi tolak ukur dalam 
pengembangan kurikulum 2013. 
 
 
 
 
 
